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ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 mengarahkan kehidupan menuju otomatisasi sehingga
menghasilkan beberapa teknologi yang dapat memudahkan kehidupan manusia, salah
satunya adalah kecerdasan artifisial. Eksistensi kecerdasan artifisial di Indonesia
belum diatur dalam aturan khusus, sehingga untuk saat ini eksistensi kecerdasan
artifisial akan diatur oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. Namun, kedua aturan tersebut
belum mampu mengatur eksistensi kecerdasan artifisial secara keseluruhan sebab
pada perkembangannya, kecerdasan artifisial dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
kecerdasan artifisial berbasis perangkat lunak sumber tertutup dan kecerdasan
artifisial berbasis perangkat lunak sumber terbuka. Atas permasalahan tersebut, maka
rumusan masalah.yang.timbul-adalah:11) ‘Bagaimana kedudukan.hukum kecerdasan
artifisial dalam sistem hukum-Indonesia? 2) Bagaimana bentuk kerugian yang timbul
dalam penggunaan artificial intelligence open source? 3) Bagaimana
pertanggungjawaban perdata terhadap pengguna dan penyelenggara dalam
penggunaan artificial intelligence open source yang menimbulkan kerugian?
Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan serta bersifat deskriptif analitis. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa kedudukan hukum kecerdasan artifisial
berdasarkan KUH Perdata, KUHP, dan UU ITE adalah objek hukum. Bentuk
kerugian dalam penggunaan artificial intelligence open source adalah kerugian
materiil dan kerugian immateriil 'yang membebankan membayar ganti rugi dan
pemulihan nama baik. Pertanggungjawaban terhadap pengguna dan penyelenggara
dalam menggunakan artificial intelligence open source tidak diatur dalam UU ITE
maka setiap kesalahan akan dibebankan kepada pihak penyelenggara. Pengaturan
tersebut pada akhirnya menyebabkan ketidakadilan bagi pihak penyelenggara.
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